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Abstrak

Pemberdayaan masyarakat desa melalui Program Desa Tangguh dan Partisipatif bertujuan untuk menciptakan
desa mandiri dan berdaya saing di Indonesia. Mewujudkan desa mandiri merupakan pilar penting dalam
menciptakan masyarakat yang sejahtera dan berdaya saing ditengah perkembangan yang pesat. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus di Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten
Semarang yang menerapkan program tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini berhasil
meningkatkan kemandirian masyarakat, dengan peningkatan pendapatan rata-rata keluarga dan partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan meningkat. Dukungan pemerintah dan kerjasama antar berbagai pihak
juga terbukti krusial dalam keberhasilan program.

Kunci: Pemberdayaan masyarakat, Desa Tangguh, Partisipatif

1.  PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat desa merupakan upaya dalam mentransformasikan
pertumbuhan masyarakat sebagai kekuatan nyata masyarakat, untuk meningkatkan ekonomi
dan memperjuangkan nilai-niali dan kepentingan di dalam beberapa aspek kehidupan.
Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan dimana masyarakat berinisiatif untuk
memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki keadaan diri sendiri. Disisi lain, salah satu
kunci pada saat ini yang sering didengungkan oleh semua lapisan masyarakat adalah kata
peningkatan sumberdaya manusia (Husain, Saleh dkk, 2020).

Lembaga kemasyarakatan desa (LDK) juga berperan dalam pemberdayaan masyarakat
desa. Dengan penguatan kapasitas lembaga kemasyarakatan desa, diharapkan mereka dapat
menjalankan tugas dan juga fungsi mereka dengan lebih optimal, sehingga hasil kerjanya dapat
lebih maksimal (Kaiyo & Mina, 2018). Hal tersebut menjadi fokus penting dalam upaya
pembangunan berkelanjutan di Indonesia, terutama mengingat sekitar 56% penduduk

Indonesia tinggal di wilayah pedesaan (BPS, 2021). Konsep pemberdayaan masyarakat desa
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sangat erat kaitanya dengan pengurangan kemiskinan dan praktik berkelanjutan. Selain itu,
inisiatif seperti program dana desa di Indonesia telah menunjukan efektivitas strategi yang
ditargetkan sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dalam mempromosikan
pembangunan pedesaan (Permatasari et al., 2021) .Program Desa Tangguh dan Partisipatif
diharapkan dapat menciptakan desa yang mandiri dan berdaya saing.

Isu utama yang menjadi fokus pengabdian adalah kurangnya keterlibatan masyarakat
dalam proses pembangunan serta minimnya akses terhadap pelatihan dan informasi.
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pelatihan,
sosialisasi, dan pengembangan usaha mikro. Dengan pendekatan partisipatif, kami berharap
dapat mendorong masyarakat untuk lebih aktif terlibat dalam pembangunan desa dan
meningkatkan kualitas hidup mereka. Kami memilih desa ini karena mereka memiliki
karakteristik dan tantangan yang berbeda, tetapi memiliki potensi yang sama untuk
dikembangkan. Komunitas ini juga menunjukkan kesediaan untuk berkolaborasi dan terbuka
terhadap perubahan, yang merupakan faktor penting dalam keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat.

Melalui pengabdian ini, kami mengharapkan dapat mencapai beberapa perubahan sosial
dengan pengembangan usaha mikro diharapkan pendapatan rata-rata keluarga meningkat
minimal 30% dalam dua tahun ke depan. Melalui pelatihan, diharapkan tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai kesehatan dan kebersihan meningkat dari 40% menjadi minimal 80%.
Kami menargetkan peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dari
20% menjadi 70% dalam periode yang sama. ejumlah penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan efektivitas
program (Bahri & Arafah, 2020) dan memperkuat rasa memiliki masyarakat terhadap
pembangunan desa (Suyanta et al., 2020). Selain itu, dukungan pemerintah dan kerjasama
dengan lembaga non-pemerintah terbukti menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program
pemberdayaan (Jureid, 2020).Dengan latar belakang ini, pengabdian masyarakat yang kami
laksanakan bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata terhadap pemberdayaan masyarakat
desa menuju kemandirian yang lebih baik. Melalui pendekatan yang inklusif dan partisipatif,
kami berharap dapat menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi komunitas yang

kami dampingi.
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2. METODE

Subyek pengabdian dalam penelitian ini adalah Desa Munding Kecamatan Bergas
Kabupaten Semarang. Desa ini dipilih berdasarkan karakteristik demografis dan tantangan
yang dihadapi, seperti rendahnya pendapatan, rendahnya partisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan, dan rendahnya Kketerlibatan masyarakat dalam musyawarah desa serta
pengambilan keputusan. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan
dengan tiga tahapan yaitu : 1) sosialisasi kepada masyarakat, 2) perencanaan dan pelatihan
kepada masyarakat di Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang, 3)
pengembangan usaha mikro yang ada di Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang.

1. Tahapan pertama adalah sosialisasi awal, di mana tim pengabdian mengadakan
pertemuan dengan tokoh masyarakat, kepala desa, dan anggota komunitas untuk
menjelaskan tujuan dan manfaat program. Selanjutnya, musyawarah masyarakat
diadakan untuk menggali isu-isu yang dihadapi serta potensi yang dapat dikembangkan,
sehingga masyarakat dapat menyampaikan pendapat dan ide-ide mereka

2. Tahap kedua adalah proses perencanaan yang melibatkan masyarakat desa dan tim
pengabdian masyarakat dalam menyusun rencana atau program kerja yang akan
dijalankan, setelah itu adanya proses pelatihan yang mengharuskan semua masyarakat
Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang untuk bergerak secara aktif.

3. Pengembangan usaha mikro dengan mengajak masyarakat membuat dan
mengoptimalkan produk dengan adanya epo dibantu dengan tim pengabdian dalam
memberikan wawasan kewirausahaan bagi masyarakat desa setempat.

Strategi riset yang digunakan melibatkan pendekatan partisipatif, di mana masyarakat
dilibatkan langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, survei, dan pengamatan untuk mengumpulkan
informasi mengenai kondisi sosial, ekonomi, dan kesehatan masyarakat. Proses pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yang meliputi: sosialisasi awal,
musyawarah masyarakat, penyusunan rencana aksi, pelaksanaan program, dan evaluasi serta
umpan balik. Dengan metode ini, diharapkan dapat tercipta proses pemberdayaan yang efektif
dan berkelanjutan, serta menguatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi tantangan yang

ada.
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Gambar 1. Metode pelaksanaan

3. HASIL

Proses pengabdian masyarakat di Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten
Semarang menunjukkan dinamika yang signifikan dalam pendampingan dan keterlibatan
masyarakat. Ragam kegiatan yang dilaksanakan meliputi pelatihan keterampilan, sosialisasi
mengenai pemberdayaan masyarakat, serta pendampingan dalam pengembangan usaha mikro.

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini secara langsung bertujuan untuk menciptakan
inisiasi dan kreatifitas dari masyarakat untuk meningkatkan sumberdaya manusia dan kapasitas
masyarakat. Langakah-langkah strategis yang diambil oleh pemerintah desa sudah tepat namun
perlu ditingkatkan dengan berbagai progra lainya. Wujud dsa mandiri yang menjadi cita-cita
Desa Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang akan memunculkan kemandirian
masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Perubahan sosial yang diharapkan mulai terlihat melalui munculnya pranata baru dalam
masyarakat. Dengan adanya pelatihan dan sosialisasi, masyarakat kini memiliki pemahaman
yang lebih baik mengenai hak dan tanggung jawab mereka. Ini tercermin dari perubahan
perilaku yang positif, seperti meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan dan
kebersihan. Banyak warga yang kini aktif dalam menjaga lingkungan dan menerapkan protokol
kesehatan yang tepat.

Kami juga mencatat munculnya pemimpin lokal (local leader) yang lebih berdaya.

Beberapa individu yang sebelumnya tidak terlibat dalam proses pengambilan keputusan Kini
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tampil sebagai fasilitator dan penggerak dalam komunitas. Mereka berperan aktif dalam
menyuarakan kepentingan masyarakat dan memimpin inisiatif lokal, yang berdampak pada
peningkatan solidaritas dan kerjasama antar warga. Terciptanya kesadaran baru menuju
transformasi sosial juga menjadi salah satu hasil penting dari program ini. Masyarakat kini
lebih terbuka untuk berdiskusi dan berkolaborasi dalam mencari solusi atas masalah yang
dihadapi. Dengan meningkatnya partisipasi dan keterlibatan dalam proses pembangunan, kami
optimis bahwa perubahan yang positif ini akan berkelanjutan dan membawa dampak jangka
panjang bagi kesejahteraan komunitas.

Gambar 2. Pertemuan dengan komunitas (karang taruna)

Gambar 3. Perencanaan dan Pelatihan
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Gambar 4. Pengembangan usaha mikro (expo)

4.  DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat di Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang
menunjukkan dinamika yang kompleks dalam proses pendampingan yang berujung pada
perubahan sosial yang signifikan. Proses ini melibatkan berbagai kegiatan seperti pelatihan,
sosialisasi, dan pengembangan usaha mikro yang memfasilitasi partisipasi aktif masyarakat.
Temuan ini sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat kontemporer yang menekankan
pentingnya pendekatan berbasis komunitas dan kolaboratif dalam mencapai keberlanjutan
(Ferguson & Lovell, 2021).

Salah satu aspek kunci dari pengabdian ini adalah keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan program. Pendekatan partisipatif ini terbukti efektif dalam
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab di kalangan masyarakat, sehingga mendorong
mereka untuk lebih aktif dalam pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip
dari Teori Keterlibatan Masyarakat (Community Engagement Theory), yang menekankan
bahwa kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan sangat penting untuk mencapai hasil
yang berkelanjutan (Hankins et al., 2022).

Perubahan sosial yang terjadi, seperti munculnya pemimpin lokal dan peningkatan
kesadaran masyarakat, dapat dijelaskan melalui kerangka Teori Perubahan Sosial (Social
Change Theory) yang modern. Teori ini menyatakan bahwa perubahan sosial terjadi sebagai
hasil dari interaksi antara individu, komunitas, dan struktur sosial yang lebih luas. Dalam
konteks pengabdian ini, tahap awal interaksi di mana kami melakukan sosialisasi dan
musyawarah berfungsi sebagai pemicu untuk mengidentifikasi isu-isu yang relevan dan
memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi aktif. Hasilnya, individu-individu yang
sebelumnya pasif mulai mengambil peran sebagai pemimpin lokal, yang menciptakan

perubahan positif dalam struktur sosial desa (Mason et al., 2021).
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Kehadiran pemimpin lokal sebagai agen perubahan menggarisbawahi pentingnya
kepemimpinan inklusif dalam pengembangan komunitas. Dalam penelitian terbaru tentang
kepemimpinan sosial, pemimpin yang efektif tidak hanya memimpin, tetapi juga
memberdayakan anggota komunitas untuk mengambil inisiatif (Vogel et al., 2023). Dalam
konteks ini, pemimpin lokal yang muncul di desa-desa tersebut tidak hanya memfasilitasi
diskusi, tetapi juga berperan sebagai jembatan antara masyarakat dan pihak luar, seperti
pemerintah dan lembaga non-pemerintah.

Terciptanya kesadaran baru, seperti pentingnya kesehatan dan lingkungan, mendukung
Teori Pembelajaran Sosial Bandura yang telah diperbarui. Pembelajaran sosial kini diakui
sebagai proses yang terjadi tidak hanya melalui pengamatan, tetapi juga melalui interaksi sosial
yang dinamis (Bandura, 2018). Dengan adanya kegiatan sosialisasi dan pelatihan, masyarakat
belajar dari pengalaman kolektif dan pengaruh positif yang ditunjukkan oleh anggota
komunitas lainnya. Ini menciptakan lingkungan di mana perilaku baru dapat diterima dan
diterapkan secara luas.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis komunitas dan kolaboratif dapat menciptakan dampak sosial yang signifikan dan
berkelanjutan. Temuan ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur tentang
pemberdayaan masyarakat dan menggarisbawahi perlunya dukungan dari berbagai pihak
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perubahan sosial. Dengan demikian, proses
pengabdian masyarakat tidak hanya mengubah kondisi sosial ekonomi, tetapi juga membentuk
karakter dan kepemimpinan masyarakat, yang menjadi dasar untuk pembangunan yang lebih

berkelanjutan di masa depan.

5. KESIMPULAN

Hasil pengabdian masyarakat di Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan kolaboratif efektif dalam mendorong
perubahan sosial yang signifikan. Melalui pelatihan, sosialisasi, dan pengembangan jaringan
sosial, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi juga berperan aktif dalam
proses pengambilan keputusan. Munculnya pemimpin lokal dan peningkatan kesadaran akan
pentingnya kesehatan dan lingkungan menjadi bukti bahwa proses pemberdayaan ini dapat
menciptakan perubahan yang berkelanjutan dan positif.

Refleksi teoritis menunjukkan bahwa teori-teori modern tentang pemberdayaan
masyarakat, keterlibatan komunitas, dan pembelajaran sosial relevan dalam menjelaskan

dinamika perubahan yang terjadi. Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap program bukan
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hanya meningkatkan efektivitas, tetapi juga membangun rasa memiliki yang kuat. Teori
perubahan sosial yang menekankan interaksi antara individu dan komunitas menjadi landasan
penting dalam memahami proses ini, di mana penguatan kapasitas lokal berkontribusi pada
pembentukan pranata sosial baru.

Berdasarkan hasil dan refleksi ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Pertama,
penting untuk terus mendukung dan memperkuat jaringan kerjasama antara masyarakat,
pemerintah, dan lembaga non-pemerintah. Dukungan ini akan memperluas akses terhadap
sumber daya dan informasi yang diperlukan untuk pembangunan berkelanjutan. Kedua,
pendidikan dan pelatihan harus dilanjutkan dan ditingkatkan, dengan pendekatan yang lebih
inklusif untuk melibatkan semua lapisan masyarakat, terutama kelompok yang selama ini
kurang terwakili. Ketiga, penguatan peran pemimpin lokal harus didorong melalui program-
program kepemimpinan yang lebih sistematis, sehingga mereka dapat berfungsi sebagai agen
perubahan yang efektif.

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan dampak langsung
dalam peningkatan kualitas hidup, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk
kemandirian dan ketahanan komunitas di masa depan. Kegiatan ini menjadi model yang dapat
diterapkan di berbagai konteks lain, dengan penyesuaian yang sesuai dengan Kkarakteristik

masing-masing komunitas.
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